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Abstract This study aims to analyze the implementation of the Lesson Implementation
Plan (RPP) at Madrasah Tsanawiyah (MTS) Madinatussalam. The method
used is a qualitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The main focus of this study is
to describe the process of preparing, implementing, and evaluating the RPP
and identifying factors that influence the success of its implementation. The
results of the study indicate that although the RPP prepared by teachers is in
accordance with the established curriculum, there are several important
components that are still lacking. In addition, the implementation of learning
at MTS Madinatussalam shows varying levels of effectiveness, with some
meetings achieving good success criteria, while others still need improvement.
Factors such as lack of learning resources, student motivation, and support
from the school are challenges in implementing the RPP. Overall, this study
concludes that the success of the learning process is greatly influenced by the
quality of RPP planning and implementation. Therefore, increasing training
for teachers and providing adequate learning resources is needed to achieve
optimal learning outcomes
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Sebagai instrumen strategis, pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas intelektual individu tetapi juga membangun
karakter dan moral bangsa (Agustina et al., 2023). Di Indonesia, pendidikan memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung tercapainya tujuan nasional
sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu

mencerdaskan kehidupan bangsa (Mubarok et al., 2023). Salah satu instrumen penting
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dalam proses pembelajaran adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang
berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
RPP tidak hanya mencakup perencanaan materi terbuka, tetapi juga metode, media,
dan penilaian yang akan digunakan selama proses pembelajaran (Mauludiyah &
Murdiono, 2023). Oleh sebab itu, kajian terhadap penerapan RPP di institusi
pendidikan, seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madinatussalam, memiliki peran
krusial dalam memastikan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan standar
yang berlaku.

MTS Madinatussalam sebagai lembaga pendidikan Islam mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan pendidikan yang tidak hanya berkualitas akademik tetapi
juga membentuk karakter siswa. Dalam konteks ini, RPP yang disusun harus mampu
mencerminkan visi dan misi madrasah serta memenuhi kebutuhan peserta didik
(Hasanah & Syafrida, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
RPP di MTS Madinatussalam dengan mengidentifikasi berbagai komponen yang ada
dalam RPP dan bagaimana pelaksanaannya di lapangan.

Masalah kurikulum yang sering terjadi menuntut para pendidik untuk selalu
beradaptasi dan memperbarui metode pengajaran perubahan mereka (Jamin et al.,
2024). Kurikulum 2013, misalnya, mengedepankan pendekatan saintifik yang
menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun RPP. Namun dalam
prakteknya, banyak guru yang masih menghadapi kendala dalam menerapkan RPP
secara efektif (Adam et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi
terhadap implementasi RPP di MTS Madinatussalam agar dapat diketahui sejauh
mana kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Tujuan Penelitian ini untuk: Mengidentifikasi komponen-komponen RPP yang
diterapkan di MTS Madinatussalam. Menganalisis efektivitas pelaksanaan RPP di
kelas. Menggali faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kendala dalam
pelaksanaan RPP. Dengan melakukan analisis mendalam terhadap implementasi RPP
di MTS Madinatussalam, diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi
pengembangan kualitas pendidikan di madrasah serta memberikan rekomendasi bagi

pihak terkait untuk meningkatkan proses pembelajaran di masa mendatang.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam
mengenai implementasi RPP, termasuk memahami konteks dan dinamika yang terjadi
di lapangan (Hermawan, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan

penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru serta mengidentifikasi
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faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Subjek penelitian mencakup guru-
guru di MTs Madinatussalam yang berperan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
siswa juga dilibatkan sebagai subjek penelitian guna memperoleh pandangan mereka
terkait implementasi RPP. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yakni
dengan memilih individu yang memiliki pengalaman dan wawasan yang relevan
terhadap topik penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik,
diantaranya observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Peneliti akan
melakukan observasi langsung pada proses pembelajaran di kelas, mewawancarai
guru dan siswa secara semi-terstruktur, serta mengumpulkan dokumen terkait RPP
yang digunakan oleh guru. Data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut akan
dianalisis secara kualitatif. Proses analisis meliputi pengelolaan data untuk
menemukan tema-tema utama yang terkait dengan implementasi RPP. Hasil analisis
akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang merangkum temuan-temuan
penting dari penelitian ini.

Untuk memastikan validitas data, teknik triangulasi digunakan dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga akan melakukan pengecekan ulang dengan
partisipan untuk mengkonfirmasi hasil temuan awal, sehingga interpretasi data lebih
akurat. Penelitian ini mematuhi prinsip etika penelitian, termasuk memperoleh izin
dari pihak sekolah sebelum pelaksanaan penelitian, memberi penjelasan kepada
partisipan mengenai tujuan penelitian, serta menjaga kerahasiaan identitas partisipan.
Partisipan juga memiliki hak untuk menghentikan partisipasi mereka kapan saja
tanpa konsekuensi.

Tahapan penelitian meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga
penyusunan laporan akhir. Jadwal pelaksanaan akan mencakup setiap tahap tersebut
secara rinci. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan wawasan mendalam mengenai pelaksanaan RPP di MTs
Madinatussalam, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilannya. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di lembaga tersebut.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Analisis implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MTs
Madinatussalam merupakan kajian penting dalam memahami efektivitas proses
pendidikan yang berlangsung di lembaga tersebut. RPP adalah dokumen yang berisi
rencana rinci mengenai kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru,

meliputi tujuan pembelajaran, materi terbuka, metode pengajaran, serta evaluasi.

| 3



®lobal Education Journal

Dalam konteks MTs Madinatussalam, penelitian ini bertujuan untuk menyiarkan
sejauh mana RPP yang disusun oleh guru telah dilaksanakan sesuai dengan standar
kurikulum yang berlaku dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran.

Proses implementasi RPP di MTs Madinatussalam dapat dijelaskan melalui
beberapa komponen penting. Pertama, perencanaan yang matang menjadi kunci
utama keberhasilan pelaksanaan RPP. Guru diharapkan menyusun RPP dengan
cermat, mempertimbangkan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran (Contesi &
Marzam, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa penyusunan RPP berpengaruh positif
terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan
prinsip bahwa perencanaan yang baik akan mempermudah pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran (Astuty & Suharto, 2021).

Kedua, pelaksanaan RPP di kelas juga sangat menentukan efektivitas
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan RPP di MTs Madinatussalam
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar komponen RPP telah dilaksanakan,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Misalnya, penggunaan metode
pengajaran yang variatif dan media pembelajaran yang relevan dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa (Efendi, 2021). Oleh karena itu, guru perlu terus berinovasi
dalam metode pengajaran agar proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif.
Selanjutnya, evaluasi menjadi tahap penting dalam siklus implementasi RPP. Evaluasi
tidak hanya dilakukan setelah proses pembelajaran, tetapi juga selama pelaksanaan
untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul (Baroya, 2018).

Guru perlu melakukan refleksi terhadap metode dan strategi yang digunakan
serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan pendekatan
pengajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya (Ilyas, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran yang berkelanjutan. Terakhir, faktor pendukung
dan penghambat juga berperan dalam implementasi RPP. Beberapa tantangan yang
dihadapi oleh guru di MTs Madinatussalam termasuk kurangnya pelatihan terkait
penyusunan RPP dan keterbatasan sumber daya belajar (Ariyani & Kristin, 2021). Oleh
karena itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah dalam menyediakan
pelatihan berkelanjutan serta sumber daya pendidikan yang memadai sangat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas implementasi RPP.

Hasil penelitian mengenai implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di MTs Madinatussalam memberikan gambaran penting tentang efektivitas
pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum yang diterapkan di lembaga tersebut.

Penelitian ini tidak hanya memperlihatkan bagaimana guru mengimplementasikan
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RPP dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi juga mengidentifikasi tantangan dan
potensi yang ada untuk pengembangan lebih lanjut (Aprilia & Sahidu, 2021). Untuk
menganalisis hasil penelitian ini secara lebih mendalam, perlu disandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya serta didukung oleh kajian teoritik yang relevan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmelia & Prasetiawati (2021)
menunjukkan bahwa implementasi RPP di sekolah menengah pertama seringkali
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kompetensi guru dan pemahaman terhadap
kurikulum, serta faktor eksternal seperti dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah.
Dalam konteks MTs Madinatussalam, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kendala utama dalam implementasi RPP meliputi kurangnya pelatihan yang
diberikan kepada guru dan keterbatasan sumber daya pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Soe’oed et al. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan
berkelanjutan untuk guru merupakan kebutuhan mendesak dalam meningkatkan
kualitas penyusunan dan pelaksanaan RPP.

Selain itu, penelitian Nurdayanti (2021) menyebutkan bahwa keberhasilan
implementasi RPP sangat bergantung pada tingkat inovasi dalam metode
pembelajaran dan penggunaan media yang relevan. Dalam hal ini, hasil penelitian di
MTs Madinatussalam menggarisbawahi bahwa metode pengajaran yang lebih variatif
dan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa.
Temuan ini konsisten dengan teori pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan
oleh Vygotsky, dimana interaksi yang aktif dan materi pembelajaran yang kontekstual
dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam oleh siswa (Muhammad et al.,
2023).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya evaluasi sebagai bagian
integral dari implementasi RPP. Temuan ini relevan dengan pendapat Lina et al. (2019)
tentang model evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif, yang dilakukan
selama proses pembelajaran, membantu guru untuk mengidentifikasi kendala dan
segera melakukan penyesuaian terhadap metode pengajaran. Di sisi lain, evaluasi
sumatif memberikan gambaran tentang keberhasilan pembelajaran dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan (Mahmud & Suratman, 2019). Di MTs Madinatussalam,
kombinasi kedua pendekatan evaluasi ini masih memerlukan penguatan agar dapat
memberikan masukan yang lebih bermakna dalam siklus perencanaan pembelajaran.

Kajian teoritik lainnya yang relevan adalah pendekatan saintifik dalam
Kurikulum 2013, yang mengedepankan proses pembelajaran berbasis eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi (Raini, 2021). Temuan di MTs Madinatussalam

menunjukkan bahwa meskipun sebagian guru telah menerapkan pendekatan ini,
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masih diperlukan upaya lebih untuk memastikan implementasinya berjalan secara
optimal. Penelitian dari Nugraha et al. (2019) mengemukakan bahwa penerapan
pendekatan saintifik membutuhkan kreativitas guru dalam menyusun kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa wuntuk aktif mengeksplorasi dan
menganalisis materi. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh guru MTs
Madinatussalam terkait metode pengajaran dan inovasi media pembelajaran juga
mencerminkan kebutuhan akan pelatihan dan pendampingan dalam implementasi
kurikulum (Arif et al., 2024).

Dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kepentingan lainnya juga menjadi
faktor penting yang banyak disoroti dalam berbagai penelitian. Temuan di MTs
Madinatussalam menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dan komitmen
kelembagaan sangat diperlukan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung implementasi RPP. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Deviyanti et al.
(2020) yang menekankan pentingnya manajemen pendidikan berbasis mutu dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Analisis ini menunjukkan bahwa implementasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran di MTs Madinatussalam masih memiliki potensi untuk ditingkatkan.
Dengan perencanaan yang lebih baik, pelaksanaan yang lebih efektif, serta evaluasi
yang berkesinambungan, diharapkan kualitas pembelajaran dapat meningkat secara
signifikan. Upaya kolaboratif antara guru, pihak sekolah, dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal di lembaga
tersebut. Analisis hasil penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa implementasi RPP
adalah proses yang kompleks dan dinamis, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori-
teori yang relevan, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan
implementasi RPP tidak hanya memerlukan kompetensi teknis guru tetapi juga
dukungan struktural dan budaya pembelajaran yang inovatif (Rita, 2022). Penelitian
ini sekaligus menjadi panggilan untuk melibatkan berbagai pihak dalam upaya
kolaboratif guna meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Madinatussalam dan

lembaga pendidikan lainnya.
4. SIMPULAN

Analisis implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MTs
Madinatussalam menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa aspek positif,
masih banyak tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Pertama, perencanaan RPP yang dilakukan oleh guru seringkali tidak sesuai dengan
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran yang ada. Banyak RPP yang bersifat
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umum dan hasil salinan dari guru lain, sehingga kurang relevan dengan kebutuhan
siswa. Kedua, dalam pelaksanaan RPP, metode pengajaran yang digunakan
cenderung bersifat berpusat pada guru, yang mengurangi partisipasi aktif siswa. Hal
ini menunjukkan perlunya inovasi dalam metode pengajaran agar pembelajaran lebih
interaktif dan menarik.

Selain itu, evaluasi proses pembelajaran juga belum optimal. Evaluasi seringkali
dilakukan hanya setelah pembelajaran selesai, tanpa adanya refleksi selama proses
berlangsung. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam mengidentifikasi kendala dan
menyesuaikan strategi pengajaran secara tepat waktu. Faktor pendukung dan
penghambat juga berperan penting dalam implementasi RPP. Kurangnya pelatihan
bagi guru dan keterbatasan sumber daya belajar menjadi tantangan utama. Oleh
karena itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi guru dan menyediakan sumber daya yang memadai.
Secara keseluruhan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal di MTs
Madinatussalam, diperlukan perbaikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi RPP. Kolaborasi antara guru, pihak sekolah, dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan

berkualitas.
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